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Abstract
The data from the Padang City Health Office in 2020 indicates that the number of couples of reproductive
age in Padang City is 186,950 individuals, with 20,646 new family planning (KB) participants (11.04%) and
101,405 active KB participants (54.24%).

Based on data from the West Sumatra BKKBN (National Population and Family Planning Board)
Representative in 2021, it is known that the coverage of Long-Acting Reversible Contraception (LARC) is
only 21.3% compared to the number of Non-LARC KB acceptors, which is 44.6%. This study aims to
investigate the relationship between the level of knowledge and husband's support in choosing long-acting
contraceptive methods in the working area of the Alai Community Health Center in Padang City in 2022.
The research is analytical with a cross-sectional design. The study was conducted in the working area of the
Alai Community Health Center in Padang City from September 12th to March 1st, 2022. The population in
this study was 5,512, with a sample size of 102 individuals.

Based on the research results, it is found that 72.5% of reproductive-aged women (PUS) did not choose
long-acting contraceptives, 51.0% of PUS did not receive husband's support, and 63.7% of PUS had a low
level of knowledge. The Chi-Square test results showed that the p-value = 0.00 < a = 0.05 (for knowledge
level) and p-value = 0.010 < a = 0.05 (for husband's support), indicating a significant relationship.

Based on the research findings, it can be concluded that there is a correlation between the level of
knowledge and husband's support in choosing long-acting contraceptive methods. Health workers at the
Alai Community Health Center in Padang City are encouraged to provide health information about the
family planning program and educate reproductive-aged couples about long-acting contraceptive methods.
Keywords: Behavior, Knowledge, Husband’s Support, Contraceptive

Abstrak

Data Dinas Kesehatan Kota Padang tahun 2020 menyatakan bahwa Pasangan Usia Subur Kota Padang
berjumlah 186.950 jiwa dengan jumlah peserta KB baru 20.646 orang (11,04%) dan peserta KB aktif
101.405 orang (54,24%). Berdasarkan Data Perwakilan BKKBN Sumatera Barat, 2021 diketahui bahwa
cakupan KB MKJP hanya 21,3% jika dibandingkan dengan jumlah akseptor KB Non MKJP sebesar
44,6%.

Jenis penelitian ini adalah analitik dengan desain cros sectional. Penelitian dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Alai Kota Padang pada tanggal 12 September sampai 01 Maret Tahun 2022. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 5.512 dengan jumlah sampel 102 orang.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa72,5% PUS tidak memilih alat kontrasepsi jangka panjang,
51,0% PUS tidak mendapatkan dukungan suami dan 63,7% PUS tingkat pengetahuan rendah. Hasil uji
chi-square didapatkan nilai p value = 0,00 < o = 0,05 (tingkat pengetahuan) dan p value = 0,010 < a. =
0,05 (dukungan suami).

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan dan dukungan suami
dengan pemilihan alat kontrasespsi jangka panjang. Diharapkan kepada petugas kesehatan Puskesmas
Alai Kota Padang untuk memberikan informasi kesehatan tentang program KB dan pemberian edukasi
tentang alat kontrasepsi jangka panjang kepada pasangan usia subur.

Kata Kunci: Perilaku, Pengetahuan, Dukungan Suami, Kontrasepsi

PENDAHULUAN mengurangi risiko hamil atau

Kontrasepsi merupakan mendapatkan anak  (Reeder, 2017).
pencegahan kehamilan secara sengaja Program KB (Keluarga Berencana) adalah
selama hubungan seksual. Alat kontrasepsi usaha untuk mengukur jumlah dan jarak
adalah alat yang digunakan untuk anak yang diinginkan, untuk mencapai hal
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tersebut dibuatlah beberapa cara untuk
mencegah ataupun menunda kehamilan,
walaupun dalam pelaksanaannya
pelayanan KB yang berkualitas belum
sepenuhnya menjangkau seluruh wilayah
nusantara (Agustriyani. dkk , 2021).
Penggunaan kontrasepsi telah meningkat
di banyak bagian dunia, terutama di Asia
dan Amerika Latin dan terendah di Sub-
Sahara Afrika. Secara global, pengguna
kontrasepsi modern seperti pil KB, suntik
KB, implan/susuk, AKDR/IUD/spiral,
vasektomi dan tubektomi telah meningkat
tidak signifikan dari 54%. Secara regional,
proporsi Wanita Usia Subur (WUS) 15-49
tahun (World Health Organization 2014).

Berdasarkan sensus penduduk
2020 jumlah penduduk sebesar 270,20 juta
jiwa, laju pertumbuhan penduduk pertahun
selama 2010-2020 rata-rata sebesar 1,25%
(BPS, 2020). Fertilitas atau kelahiran
adalah salah satu faktor penambah bagi
jumlah penduduk. Untuk mengatasi hal
tersebut, pemerintah Indonesia
menerapkan program keluarga berencana
(KB) yang telah dimulai sejak tahun 1968.
Kontrasepsi adalah upaya untuk mencegah
terjadinya kehamilan. Upaya itu dapat
bersifat sementara, dapat pula bersifat
permanen. Penggunaan kontrasepsi
merupakan salah satu variabel yang
mempengaruhi fertilitas (Susanti et al.,
2017).

Metode  Kontrasepsi  Jangka
Panjang merupakan kontrasepsi yang
dapat dipakai dalam jangka waktu lebih
dari dua tahun, efektif dan efisien untuk
tujuan pemakaian menjarangkan kelahiran
lebih dari tiga tahun atau mengakhiri
kehamilan atau sudah tidak ingin
menambah anak lagi. Metode kontrasepsi
yang termasuk dalam Metode Kontrasepsi
Jangka Panjang diantaranya 1UD, implan,
vasektomi, dan tubektomi. Selanjutnya,
BKKBN dalam  Rencana  Strategi
Pembangunan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Tahun 2010-2014
menetapkan target peserta aktif MKJP
sebesar 27,5 % (Hargiani, 2016).

Banyak perempuan mengalami
kesulitan di dalam menentukan pilihan
jenis kontrasepsi. Hal ini tidak hanya
karena terbatasnya metode yang tersedia,
tetapi juga oleh ketidaktahuan mereka
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tentang persyaratan dan keamanan metode
kontrasepsi tersebut. Berbagai faktor harus
dipertimbangkan, termasuk status
kesehatan, efek samping potensional,
konsekuensi kegagalan atau kehamilan
yang tidak diinginkan, besar keluarga yang
direncanakan,  persetujuan  pasangan,
bahkan norma budaya lingkungan dan
orangtua (Saifuddin, 2016). Pengetahuan
mengenai alat kontrasepsi jangka panjang
sangat penting untuk dimilki oleh aseptor
dalam memilih alat kontrasepsi yang akan
dipergunakan karena pengetahuan
merupakan domain yang sangat penting
dalam membentuk perilaku seseorang
dalam melakukan suatu tindakan (Oviana
and Putri, 2016).

Suami sebagai kepala rumah
tangga dapat berperan dalam pengambilan
keputusan inti dalam ber- KB. Bentuk
peran serta tersebut dapat berupa
pemberian ijin dan dukungan serta
perhatian terhadap KB. Faktor ini
menyebabkan AKDR turun dari tahun ke
tahun. Penyebab isu ini dikarenakan
kurangnya pengetahuan, sikap, dukungan
suami, dan konseling yang kurang optimal
( Elliana.dkk. 2018).

Pada tahun 2019 jumlah perserta
KB aktif sebanyak 136.936 orang atau
sebesar 74% dari PUS, jumlah ini
meningkat dari cakupan tahun 2018 dan
2017 (69,17% dan 64,24%). Peserta KB
aktif ~ menunjukkkan  adanya trend
peningkatan  setiap tahunnya karna
koordinasi yang baik antara DP3AP2KB
(Profil DP3AP2KB, 2019).

Cakupan pasangan usia subur di
Sumatera Barat yang menggunakan alat
kontrasepsi sebesar 70,6%. Cakupan KB
MKJP di Sumatera Barat adalah 30,87%
dan non MKJP adalah 69,13%.
Penggunaan KB berdasarkan kontrasepsi
Propinsi Sumatera Barat adalah suntik
48,17%, pil 15,46%, kondom 5,51%, 1UD
9,32%, implant 16,32%, MOW 4,54% dan
MOP 0,69%. Cakupan penggunaan alat
kontrasepsi di Kabupaten Pasaman Barat
65,9%, berdasarkan jenis kontrasepsi
cakupannya adalah IUD 5,11%, MOW
4,8%, MOP 2,07%, Kondom 8,89%,
Implant 9,32%, suntik 43,13% dan npil
20,58% (BKKBN, 2021). Berdasarkan
data tersebut diketahui bahwa cakupan KB
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MKJP hanya 21,3% jika dibandingkan
dengan jumlah akseptor KB lainnya (Non
MKJP)  sebesar 44,6%  (Perwakilan
BKKBN Sumatera Barat, 2021).

Pada tahun 2020 Pasangan Usia
Subur Kota Padang berjumlah 186.950
jiwa dengan jumlah peserta KB baru
20.646 orang (11,04%) dan peserta KB
aktif 101.405 orang (54,24%). Peserta KB
yang mengalami komplikasi sebanyak 8
orang, Kegagalan KB 21 orang dan Drop
Out 1452 orang. Jenis kontrasepsi ini
terbagi  menjadi 2 yaitu Metode
Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP)
terdiri dari lUD, MOP/MOW, Implan dan
non MKJP terdiri dari kondom, suntik, dan
pil Jumlah peserta KB Aktif dan KB baru
berdasarkan metode keluarga berencana
(Dinkes Kota Padang, 2020)

Berdasarkan data Puskesmas IV
Koto Kinali diketahui bahwa cakupan
rumah sehat hanya mencapai 64,2% dari
5.209 rumah, dengan Kklasifikasi 2.078
(39,9%) rumah permanen, 1.266 (24,3%)
rumah semi permanen dan 1.865 (35,8%)
rumah tidak permanen. Data ini berarti
masih di bawah target Kementerian
Kesehatan yaitu lebih dari 80% penduduk
tinggal dalam rumah sehat (Puskesmas 1V
Koto Kinali, 2020).

Berdasarkan data Dinkes pada
tahun 2019 terdapat 4 puskesmas Kotra
Padang yang memiliki persentase terendah
sebagai peserta KB aktif, yaitu Puskesmas
Lubuk Begalung 60%, Puskesmas Ulak
Karang 61%, Puskesmas Dadok Tunggul
Hitam 62%, dan Puskesmas alai 69%.
Pada tahun 2020 persentase peserta KB
aktif yang terendah, yaitu Puskesmas
Bungus 37%, Puskesmas Andalas 35%,
Puskesmas Alai 28%. Sehingga dapat
disimpulkan persentase Puskesmas yang
peserta KB aktif yang rendah pada tahun
2019-2020 yaitu Puskesmas Alai (Laporan
tahunan Dinkes Kota Padang, 2020).
Jumlah PUS di Puskesmas Alai tahun
2020 yaitu 5512, dimana terdapat
Kelurahan Parak Kopi dengan jumlah
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pasangan usia subur 2800 capaian peserta
KB aktif 34,5%, Kelurahan Gunung
Pangilun jumlah pasangan usia subur 2712
capaian peserta KB aktifnya 21,2%. Jadi,
capaian peserta KB aktif di Puskesmas
Alai tahun 2020 sangat rendah yaitu total
27,9 % dimana target capaian yaitu 75 %
maka , dapat disimpulkan capaian dari
tahun 2019 hingga 2020 angka
presentasenya menurun (Puskesmas Alai,
2020). Berdasarkan hasil survei awal
terhadap 10 Responden di wilayah kerja
Puskesmas Alai Kota Padang di dapatkan
umur pada 10 responden berusia 25-49
tahun yang masih termasuk pasangan usia
subur. 8 responden (80%) tidak memakai
alat kontrasepsi Jangka Panjang dan Non
MKJP. 9 dari 10 responden tidak
mendapatkan dukungan suami dalam
menggunakan  alat  kontrasepsi. 7
responden (70%) tingkat pengetahuannya
rendah, dimana 8 responden salah dalam
menjawab pertanyaan tentang contoh dari
metode sederhana alat kontrasepsi, 9
responden  salah  dalam  menjawab
pertanyaan alat kontrasepsi suntik yang

Berdasarkan latar belakang itulah
peneliti telah melakukan penelitian yang
berjudul Hubungan Tingkat Pengetahuan
dan Dukungan Suami dengan Pemilihan
Alat Kontarasepsi Jangka Panjang di
wilayah Kerja Puskesmas Alai Kota
Padang.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah analitik yaitu melihat kejadian yang
diteliti dengan desain penelitian yang
digunakan adalah cross sectional study.
Populasi adalah Pasangan Usia Subur
diwilayah kerja Puskesmas Alai berjumlah
5.512 orang, dan sampel berjumlah 92 orang.
Adapun pengambilan sampel dari masing-
masing kelurahan digunakan teknik sampel
Consecutive sampling, Kelurahan Parak
Kopi sebanyak 52 orang dan Kelurahan
Gunung Pangilun 50 orang.
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HASIL
1. Karakteristik Responden
Tabel 1Karakteristik Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Alai

Kota Padang
Karakteristik Responden

Umur (tahun) f %

Kurang dari 20 tahun 1 1,0
20-30 tahun 33 32,4
31-40 tahun 39 38,2
>40tahun 29 28,4
Jumlah 102 100

Pendidikan f %
SD 8 7,8
SMP 17 16,7
SMA 57 55,9
PT 20 19,6
Jumlah 102 100

Pekerjaan f %
Ibu rumah tangga 55 70,5
Karyawan swasta 4 51
Pedagang 5 6,4
petani 11 14,1
PNS/honorer 3 3,8
Jumlah 78 100

Pekerjaan f %
Wiraswasta 2 2,0
IRT 87 85,3
Lainnya 13 12,7
Jumlah 102 100

Karakteristik responden berdasarkan umur diketahui bahwa dari 102 responden, hampir
sebagian (38,2%) responden memiliki umur 31- 40 Tahun, sebagian besar (55,9%)
responden memiliki tingkat pendidikan tamat SMA/SMK, hampir seluruh (85,3%)
responden memiliki pekerjaan IRT.

2. Analisis Univariat
a. Pemilihan Alat Kontrasepsi Jangka Panjang
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pemilihan Alat Kontrasepsi Jangka Panjang di Wilayah
Kerja Puskesmas Alai Kota Padang

Pemilihan MKJP f %
No.
1. Tidak 74 72,5
2. Ya 28 27,5
Jumlah 102 100

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa bahwa dari 102 responden, hampir seluruh (72,5%)
responden tidak memilih Alat Kontrasepsi MKJP.
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b. Dukungan Suami dengan Pemilihan Alat Kontrasepsi Jangka Panjang
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Dukungan Suami dengan Pemilihan Alat Kontrasepsi
Jangka Panjang di Wilayah Kerja Puskesmas Alai

Kota Padang
No. Dukungan Suami f %
1. Tidak Mendukung 52 51,0
2. Mendukung 50 49,0
Jumlah 102 100

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari 102 responden, sebagian besar (51,0%)
responden memiliki dukungan suami yang tidak mendukung.

C. Pengetahuan
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan
dengan Pemilihan Alat Kontrasepsi Jangka Panjang di Wilayah Kerja Puskesmas

Alai
No. Perilaku f %
1. Rendah 65 63,7
2. Tinggi 37 37,6
Jumlah 78 100

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari 102 responden, lebih dari separuh yaitu 65
orang (63,7%) memiliki pengetahuan yang rendah dengan pemilihan alat kontrasepsi.

3. Analisis Bivariat
a. Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Pemilihan Alat Kontarasepsi Jangka Panjang

Tabel 5
Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Pemilihan Alat Kontarasepsi Jangka
Panjang
Pengetahuan Pemilihan MKJP Total p value
Ya Tidak
n % n % N % 0.000
Rendah 63 96,9 2 3,1 65 100
Tinggi 11 29,7 26 70,3 37 100
Jumlah 23 295 55 70,5 102 100

Dari tabel 5 diatas terlihat bahwa dari 65 responden yang memiliki tingkat
pengetahuan rendah terdapat (96,9%) responden yang tidak memilih alat kontrasepsi
MKJP dan sebanyak (3,1%) reponden memilih alat kontrasepsi MKJP. Berdasarkan hasil
uji statistik dengan uji Chi-Square diperoleh nilai p Value = 0,00. Sehingga dapat
dimaknai bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan dengan pemilihan alat kontrasepsi

jangka Panjang.
b. Hubungan Dukungan Suami dengan Pemilahan Pemilihan Alat Kontarasepsi Jangka
Panjang
Tabel 6 Hubungan Dukungan Suami Dengan Pemilihan Alat Kontarasepsi Jangka
Panjang
Dukungan Suami Pemilihan MKJP Total p value
Ya Tidak
n % n % N % 0.010
Tidak Mendukung 44 84,6 8 154 52 100
Mendukung 30 60,0 20 40,0 50 100
Jumlah 23 725 55 27,5 102 100

Dari tabel 6 diatas terlihat bahwa dari 52 responden yang memiliki dukungan suami
yang tidak mendukung (84,6%) 44 responden tidak memilih alat kontrasepsi MKJP dan
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sebanyak (15,4%) responden memilih alat kontrasepsi MKJP. Berdasarkan hasil uji statistik
dengan uji Chi-Square diperoleh nilai p Value = 0,010. Dengan tingkat kepercayaan 95% (o =
0,05). Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan penelitian hipotesis bahwa jika p Value
(0,010) < 0,05 maka HO ditolak atau Ha diterima sehingga dapat dimaknai bahwa ada hubungan
dukungan suami dengan pemilihan alat kontrasepsi jangka panjang di Wilayah Kerja Puskesmas
Alai Kota Padang.
PEMBAHASAN Berdasarkan hasil penelitian
1. Analisis Univariat diketahui bahwa dari 102 responden,
a. Pemilihan MKJP sebagian besar (63,7%) responden
Berdasarkan hasil penelitian memiliki  tingkat ~ pengetahuan

diketahui bahwa dari 102 responden,
hampir seluruh (72,5%) responden
tidak memilih Alat Kontrasepsi
MKJP. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian  Suryani, Lilis (2020)
menunjukkan  adanya hubungan
pemilihan alat kontrasepsi jangka
terhadap pasangan usia subur di
Wilayah Kerja Puskesmas Arga
Indah Kabupaten Bengkulu Tengah
Tahun 2020. Dari hasil penelitian
ditemukan 44 responden (67%) tidak
memilih alat kontrasepsi jangka
panjang. Memilih metode atau alat
kontarasepsi bukan merupakan hal
yang mudah Kkarena efek yang
berdampak terhadap tubuh tidak
akan diketahui selama sebelum
menggunakannya.

Menurut  asumsi  peneliti,
pemilihan alat kontrasepsi
dipengaruhi oleh umur, pendidikan,
pekerjaan, pengetahuan dan
dukungan suami. Dilihat dari hasil
kharakteristik usia responden pada
umumnya berkisar 31-40 tahun
sebanyak 39 reponden (38,2%),
pendidikan responden paling banyak
tamat SMA/SMK vyaitu 57 orang
(55,9%) dan pekerjaan responden
paling banyak sebagai Ibu Rumah
Tangga Yyaitu 87 reponden (85,3%).
Dari hasil pemilihan alat kontrasepsi
didapatkan 74 reponden (72,5%)
tidak menggunakan alat kontrasepsi
jangka panjang dan hanya 14
responden (15,2%) yang
menggunakan implant dan 12
responden (13,0%) menggunakan
IUD.

. Tingkat Pengetahuan dengan
Pemilihan  Alat  Kontarasepsi
Jangka Panjang
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rendah. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Septika Yani (2019) yang
menunjukkan ada hubungan
pengetahuan dengan penggunaan
alat kontrasepsi jangka panjang. Dari
hasil penelitian ditemukan tingkat
pengetahuan rendah sebanyak 49
responden  (74%). Pengetahuan
adalah hasil pengindraan manusia,
atau hasil tahu seseorang terhadap
objek melalui indra  yang
dimilikinya. Dengan sendirinya pada
waktu pengindraan sehingga
menghasilkan pengetahuan tersebut
sangat dipengaruhi oleh intensitas
perhatian dan persepsi terhadap
objek (Notoatmodjo,2010).

Menurut  asumsi  peneliti,
pengetahuan seorang ibu sangat
penting dalam  memilih  alat
kontrasepsi yang dibutuhkan.
Tingkat pengetahuan ini dipengaruhi
oleh pendidikan seorang ibu.
Dimana semakin tinggi pendidikan
ibu maka semakin luas wawasan
tentang pengetahuan. Dilihat dari
hasil pendidikan, didapatkan
pendidikan ibu paling banyak tamat
SMA/SMK vyaitu 51 orang (55,4%)
dan dilihat dari tingkat pengetahuan
ibu didapatkan 57 orang (62,0%)
memiliki pengetahuan yang rendah.
Dilihat dari pertanyaan kuesioner
tentang pengetahuan, ibu banyak
salah menjawab pertanyaan tentang
efek samping Kkontrasepsi IUD
sebanyak 84 responden (82,4%)
salah, pertanyaan tentang
keuntungan menggunakan
kontrasepsi  pil  sebanyak 83
responden  (81,4%) salah dan
pertanyaan tentang  keuntungan
menggunakan kontrasepsi pil

| 75


https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/

Behavioral Science Journal

Volume 1 Nomor 1 (Januari 2023) | https://jurnal.syedzasaintika.ac.id

sebanyak 74 responden (72,5%)
salah. Dilihat dari Hal ini sangat
mempengaruhi seorang ibu dalam
menggunakan  alat  kontrasepsi
jangka panjang karena minimnya
pengetahuan serta susah untuk
menerima informasi yang diberikan.

Dukungan Suami dengan
Pemilihan  Alat Kontrasepsi
Jangka Panjang

Berdasarkan  berdasarkan
hasil penelitian diketahui bahwa
dari 102 responden, sebagian besar
(51,0%)  responden  memiliki
dukungan suami yang tidak
mendukung. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Galuh,
Rahmawati (2017) menunjukkan
ada hubungan dukungann suami
dengan penggunaan alat
kontrasepsi jangka panjang
(IUD,Implant). Dari hasil
penelitian ~ di  dapatkan 50
responden (76,0%) suami tidak
mendukung. Hubungan seorang
wanita dengan pasangannya dapat
menjadi faktor dalam menentukan
pemilihan metode tertentu. Suami
harus dapat bekerja sama dengan
istri dalam merencanakan masa
depan keluarga mereka. Dalam
merencanakan jumlah anak dalam
keluarga, suami dan istri perlu
mempertimbangkan aspek
kesehatan dan kemampuan untuk
memberikan ~ pendidikan  dan
kehidupan yang layak. Peran suami
dalam keluarga sangat dominan dan
memegang  kekuasaan  dalam
pengambilan keputusan apakah istri
akan menggunakan kontrasepsi
atau tidak, karena suami dipandang
sebagai pelindung, pencari nafkah
dan pembuat keputusan.

Menurut asumsi  peneliti,
dukungan suami mempengaruhi
istri dalam memilih alat kontrasepsi
yang digunakan. Dilihat dari hasil
kuesioner tentang dukungan suami
didapatkan 52 responden (51,0%)
tidak  mendapatkan  dukungan
suami. Dilihat dari pertanyaan
kuesioner, sejumlah 55 responden
(53,9%) Setuju dengan pertanyaan
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suami tidak mendapingi ibu dalam
pemakaian alat kontrasepsi,
sejumlah 56 responden (54,9%)
tidak setuju dengan pertanyaan
suami menjelaskan kepada ibu
mengenai KB dan 57 responden
(55,9%) sangat tidak setuju dengan
pertanyaan  suami ikut  serta
mendengarkan penjelasan tentang
KB dari petugas kesehatan. Kerja
sama yang baik anatar suami 49
dan istri menjadi penguat bagi istri
terutama dalam memilih  alat
kontrasepsi yang bertujuan untuk
menjarakkan anak.

2. Analisis Bivariat
a. Hubungan Tingkat Pengetahuan

Dengan Pemilihan Alat
Kontarasepsi Jangka Panjang.
Berdasarkan hasil uji

statistik dengan uji  Chi-Square
diperolen nilai p Value = 0,00.
Sehingga dapat dimaknai bahwa ada
hubungan  tingkat  pengetahuan
dengan pemilihan alat kontrasepsi
jangka panjang di Wilayah Kerja
Puskesmas Alai Kota Padang Tahun
2022. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Samira (2013) tentang
faktor-faktor yang berhubungan
dengan pemilihan metode
kontrasepsi Jangka Panjang di Desa
Peunyerat Kecamatan BandaAceh
Tahun 2013 yang menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
(60,0%) memiliki tingkat
pengetahuan rendah tentang
kontrasepsi.

Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Septika Yani
(2019) yang menunjukkan ada
hubungan pengetahuan dengan 50
penggunaan alat kontrasepsi jangka
panjang dengan nilai p Value =
0,026 < a = 0,05. Pengetahuan
adalah hasil pengindraan manusia,
atau hasil tahu seseorang terhadap
objek melalui indra yang
dimilikinya. Dengan sendirinya pada
waktu pengindraan sehingga
menghasilkan pengetahuan tersebut
sangat dipengaruhi oleh intensitas
perhatian dan persepsi terhadap
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objek (Notoatmodjo,2010).
Pengetahuan yang rendah membatasi
seseorang dalam memahami
informasi  baru seperti metode
kontrasepsi sehingga dapat
menyebabkan terjadinya kejadian
unmet need (Ningrum, 2015).
Menurut asumsi  peneliti,
tingkat pengetahuan sangat
berhubungan dengan pemilihan alat
kontrasepsi. Semakin banyak ibu
mendapatkan  informasi  tentang
penggunaan alat kontrasepsi maka
ibu akan dengan mudah
menggunakan  alat  kontrasepsi.
Dilihat dari hasil kuesioner tingkat
pengetahuan didapatkan 65
responden (63,7%) dengan tingkat
pengetahuan rendah. Dari hasil
kuesioner tentang penggunaan alat
kontrasepsi didapatkan bahwa dari
74 responden (72,5%) tidak memilih
alat kontrasepsi jangka panjang. Hal
ini  sangat  berpengaruh  bagi
pasangan  usia  subur  dalam
menggunakan  alat  kontrasepsi.
Pengetahuan ibu vyang rendah
membuat seorang ibu  berpikir
negative dalam menggunakan alat
kontrasepsi. Serta pengetahuan yang
rendah  membuat ibu  mudah
menyerap informasi yang belum
tentu benar adanya. Sebaliknya,
dengan pengetahuan yang tinggi
membuat ibu bisa memilah mana
informasi yang baik dan tidak
terutama dalam  memilih  alat
kontrasepsi yang digunakan, baik itu
alat kontrasepsi jangka panjang
maupun alat kontraspesi jangka
pendek.
Hubungan  Dukungan  Suami
dengan Pemilahan Pemilihan Alat
Kontarasepsi Jangka Panjang
Berdasarkan hasil uji
statistik dengan uji Chi-Square
diperoleh nilai p Value = 0,010.
Dengan tingkat kepercayaan 95%
(e = 0,05). Sehingga dapat
dimaknai bahwa ada hubungan
dukungan suami dengan pemilihan
alat kontrasepsi jangka panjang di
Wilayah Kerja Puskesmas Alai
Kota Padang Tahun 2022

Jurnal Behavioral Science Journal

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian  Galuh,  Rahmawati
(2017) menunjukkan ada hubungan
dukungann suami dengan
penggunaan alat kontrasepsi jangka
panjang (1UD,Implant).

Dari hasil uji chi-square
diperoleh nilai p Value (0,000) <
0,05 dan OR = 0,414. Hubungan
seorang wanita dengan
pasangannya dapat menjadi faktor
dalam  menentukan  pemilihan
metode tertentu. Suami harus dapat
bekerja sama dengan istri dalam
merencanakan masa depan keluarga
mereka. Dalam  merencanakan
jumlah anak dalam keluarga, suami
dan istri perlu mempertimbangkan
aspek kesehatan dan kemampuan
untuk memberikan pendidikan dan
kehidupan yang layak.

Peran suami dalam keluarga
sangat dominan dan memegang
kekuasaan dalam  pengambilan
keputusan apakah istri  akan
menggunakan  kontrasepsi  atau
tidak, karena suami dipandang
sebagai pelindung, pencari nafkah
dan pembuat keputusan.

Menurut asumsi  peneliti,
dukungan suami sangat penting
bagi istri dalam menggunakan alat
kontrasepsi. Dari hasil analisis
kuesioner didapatkan 52 responden
(51,0%) tidak mendapatkan
dukungan suami dalam
menggunakan  alat  kontrasepsi
jangka panjang. Keikutsertaan
suami sangat membantu istri dalam
memilih alat kontrasepsi yang
digunakan, baik itu alat kontrasepsi
jangka panjang maupun alat
kontrasepsi jangka pendek. Jadi,
persetujuan  suami  merupakan
faktro yang paling penting dalam
menetukan apakah istrinya akan
menggunakan  kontrasepsi  atau
tidak karena suami dipandang
sebagai pelindung, pencari nafkah
dalam rumah tangga serta pembuat
keputusan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan ~ hasil  penelitian
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disimpulkan bahwa ada hubungan
pengetahuan dan dukungan suami dengan
pemilihan alat  kontrasepsi  jangka
panjang. Diharapkan penyuluh KB dan
Petugas Promkes di Puskesmas untuk
memberikan informasi kesehatan guna
meningkatkan ~ pengetahuan  terhadap
pasangan suami istri yang ingin ber-KB
melalui sosialisasi tentang program KB
dan pemberian edukasi tentang alat
kontrasepsi jangka panjang.
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